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Abstract. Islamic boarding schools in Indonesia play an important role in the education and
development of the younger generation, especially for orphans and the poor. However, the
sustainability of pesantren operations often faces challenges, especially in the aspect of funding. This
study aims to identify effective strategies, challenges, and innovations in fund management to support
pesantren operations. A qualitative research method with a descriptive-analytical approach was used,
involving in-depth interviews, observation, and document analysis. The results showed that the use of
digital platforms, transparency in fund management, and diversification of funding sources were able
to increase the effectiveness of fundraising. Innovations such as periodic donation programmes and
strategic partnerships with the private sector are recommendations for the long-term sustainability of
pesantren.

Keywoards: Fundraising Management, Pesantren Sustainability, Digital Platforms.

Abstrak. Pondok pesantren di Indonesia memiliki peran penting dalam pendidikan dan pembinaan
generasi muda, khususnya bagi anak yatim dan dhuafa. Namun, keberlanjutan operasional pesantren
sering kali menghadapi tantangan, terutama dalam aspek pendanaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi efektif, tantangan, serta inovasi dalam pengelolaan dana untuk mendukung
operasional pesantren. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis digunakan, melibatkan wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform digital, transparansi dalam pengelolaan dana,
serta diversifikasi sumber pendanaan mampu meningkatkan efektivitas fundraising. Inovasi seperti
program donasi berkala dan kemitraan strategis dengan sektor swasta menjadi rekomendasi untuk
keberlanjutan jangka panjang pesantren.

Kata Kunci : Manajemen Fundraising, Keberlanjutan Pesantren, Platform Digital.

PENDAHULUAN

Pondok pesantren di Indonesia memiliki peran penting dalam pendidikan dan
pembinaan generasi muda, khususnya bagi anak yatim dan dhuafa. Namun,
keberlanjutan operasional pesantren sering kali menghadapi tantangan, terutama
dalam aspek pendanaan. Keberhasilan penggalangan dana sangat dipengaruhi oleh
peran tuan guru sebagai pengasuh pondok pesantren (Hasanah, 2021). Selain itu,
retensi dan stewardship donatur dilakukan melalui transparansi, pemeliharaan citra
melalui tuan guru, dan pelibatan donatur dalam pengelolaan (Rahman, 2023). Hal ini
menunjukkan bawa strategi manajemen fundraising yang efektif menjadi kunci
dalam memastikan keberlanjutan pesantren.

Pesantren Tahfidz Yatim Al-Hilal, sebagai lembaga yang fokus pada
pendidikan hafalan Al-Qur'an bagi anak yatim, memerlukan strategi fundraising yang
terstruktur untuk mendukung operasional dan pengembangan fasilitasnya. Beberapa
pesantren telah menerapkan metode fundraising melalui kampanye online dan
pendekatan personal untuk menggalang dana (Amirullah, 2022). Selain itu,
penggunaan media sosial dan platform donasi online menjadi sarana efektif dalam
menjangkau donatur yang lebih luas (Fauzan, 2023). Implementasi strategi ini dapat
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menjadi acuan bagi Pesantren Tahfidz Yatim Al-Hilal dalam mengoptimalkan
penggalangan dana.

Manajemen fundraising yang baik tidak hanya berfokus pada penggalangan
dana, tetapi juga pada pengelolaan hubungan dengan donatur. Transparansi dalam
penggunaan dana, pelaporan yang akuntabel, dan penghargaan terhadap donatur
merupakan aspek penting dalam mempertahankan kepercayaan dan loyalitas mereka
(Nugroho, 2023). Selain itu, melibatkan donatur dalam kegiatan pesantren, seperti
mengundang mereka dalam acara-acara khusus, dapat meningkatkan rasa memiliki
dan komitmen mereka terhadap keberlanjutan pesantren (Suryadi, 2023). Dengan
demikian, strategi manajemen fundraising yang komprehensif perlu diterapkan
untuk memastikan kesinambungan dukungan dari para donatur.

Transformasi pendanaan pesantren melalui strategi manajemen fundraising
yang efektif menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapai tantangan
keberlanjutan. Pesantren Tahfidz Yatim Al-Hilal dapat mempelajari dan
mengadaptasi praktik-praktik terbaik dari pesantren lain yang telah berhasil dalam
penggalangan dana. Penggunaan teknologi informasi, seperti platform donasi online
dan media sosial, dapat dioptimalkan untuk menjangkau lebih banyak donatur
potensial (Fauzan, 2023). Selain itu, pengembangan program-program yang menarik
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat dapat meningkatkan partisipasi dan
dukungan dari berbagai pihak. Dengan demikian, transformasi pendanaan melalui
strategi manajemen fundraising yang tepat akan memastikan keberlanjutan dan
pengembangan Pesantren Tahfidz Yatim Al-Hilal di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis untuk memahami strategi manajemen fundraising yang diterapkan di
Pesantren Tahfiz Yatim Al Hilal. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan
fenomena secara mendalam melalui data yang diperoleh dari wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen. Pendekatan deskriptif-analitis digunakan untuk
memaparkan dan menganalisis strategi fundraising yang dilakukan oleh pesantren,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini juga
membantu mengidentifikasi tantangan yang dihadapi serta inovasi yang diterapkan
oleh pesantren untuk mendukung keberlanjutan operasionalnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Pengelolaan Penggalangan Dana yang Efektif untuk Mendukung
Keberlanjutan Operasional Pondok Pesantren Tahfidz Yatim Al-Hilal

Pondok Pesantren Tahfidz Yatim Al-Hilal yang berlokasi di Cililin, Cibiru, dan
Panyileukan ini sejak awal berdiri telah berfokus pada pendidikan dan pengasuhan anak
yatim dan dhuafa. Agar operasional pondok pesantren ini terus berjalan dan berkembang,
khususnya dalam menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, pengelolaan
penggalangan dana menjadi kunci utamanya.

Sejak berdiri pada tahun 2002, pondok pesantren ini berawal dari kondisi yang
sangat sederhana. Awalnya, pondok pesantren ini hanya beroperasi dari sebuah rumah
dan memberikan santunan kepada anak-anak panti asuhan setiap satu bulan sekali.
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Namun, sejak tahun 2012, dengan berdirinya Lembaga Amil Zakat (LAZ), pondok
pesantren ini mulai mengubah cara pengelolaan dana dan pembiayaannya menjadi lebih
sistematis. LAZ ini tidak hanya menjadi tempat menghimpun dana, tetapi juga membantu
mengembangkan sistem pengelolaan yang lebih terorganisasi dan profesional. Melalui
LAZ, pesantren dapat menghimpun dana dari berbagai sumber, khususnya zakat dan
sedekah, yang disalurkan untuk mendukung operasional pesantren, menyediakan
fasilitas, serta mendukung pendidikan anak yatim dan santri yang kurang mampu.

Di balik perkembangan tersebut, penghimpunan dana yang dilakukan pesantren
sangat bergantung pada tiga hal utama, yaitu pendidikan, sosial, dan ekonomi. Zakat dan
sedekah yang terkumpul diutamakan untuk mendanai kegiatan pendidikan dan
pengasuhan para santri. Dengan sistem yang lebih profesional ini, dana yang terkumpul
tidak hanya digunakan untuk operasional pesantren sehari-hari, tetapi juga untuk
meningkatkan fasilitas pendidikan dan memberikan beasiswa bagi santri yang
membutuhkan.

Selain itu, sejak tahun 2019, pesantren mulai mengandalkan platform digital untuk
memperluas jangkauan dan meningkatkan efektivitas komunikasi dengan para donatur.
Salah satu metode yang paling efektif adalah WhatsApp, yang digunakan oleh tim
penggalangan dana untuk berinteraksi langsung dengan para donatur. Penggunaan media
sosial seperti Facebook dan Google juga semakin berkembang, memungkinkan pesantren
menjangkau lebih banyak orang dan mendapatkan lebih banyak donasi. Strategi
penggalangan dana secara digital ini memberikan dampak positif, karena dapat
menghemat biaya dan waktu, serta mempercepat proses komunikasi.

Pada awalnya, tim penggalangan dana hanya beranggotakan enam orang, namun
seiring berjalannya waktu, tim tersebut semakin berkembang dan kini stabil dengan
jumlah anggota yang bekerja sebanyak 12 orang, meskipun sebagian besar bekerja dari
rumah. Tim terus mengoptimalkan potensi digital untuk menjaring donatur dan
mengelola hubungan dengan mereka secara lebih efisien.

Tantangan dalam Pengelolaan Dana melalui Strategi Penggalangan Dana

Meskipun strategi penggalangan dana yang diterapkan cukup efektif dalam
mendukung operasional pondok pesantren, tentu saja ada beberapa tantangan yang perlu
dihadapi. Salah satu tantangan terbesar adalah ketersediaan dan kestabilan sumber daya
manusia (SDM) dalam tim penggalangan dana.

Pada awalnya, tim penggalangan dana pondok pesantren kerap mengalami
pergantian anggota yang cukup tinggi. Sejak tahun 2019 hingga tahun 2023, meskipun ada
anggota yang bertahan, namun banyak pula yang keluar dan berganti. Hal ini tentu
membuat proses pengelolaan dana menjadi tidak stabil, karena butuh waktu untuk
melatih dan mengadaptasi anggota baru dengan sistem yang ada. Beberapa anggota tim
baru belum langsung memahami pola kerja pesantren, sehingga perlu upaya ekstra untuk
dapat beradaptasi dengan cepat.

Selain itu, kondisi ekonomi yang belum stabil, terutama di masa pandemi COVID-
19, juga berdampak buruk pada dana yang terkumpul. Di masa pandemi, donasi yang
diterima pesantren menurun drastis, karena banyak masyarakat yang mengalami
kesulitan ekonomi. Untuk mengatasi hal tersebut, pesantren terpaksa membuka lebih
banyak lowongan pekerjaan dan merekrut hingga 20 orang untuk membantu mengelola
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dana dan mengurangi dampak kekurangan sumber daya. Meskipun perekrutan ini
berhasil, tantangan tetap ada karena tidak mudah untuk menjaga semangat dan kinerja
tim yang bekerja dalam situasi yang penuh ketidakpastian.

Ketergantungan pada dana zakat dan sedekah juga dapat menjadi tantangan
tersendiri, karena sifatnya yang fluktuatif. Pada musim zakat atau momen tertentu, donasi
mungkin meningkat, tetapi pada masa normal, dana yang terkumpul bisa sangat terbatas.
Oleh karena itu, pesantren perlu terus mencari cara untuk mendiversifikasi sumber dana
agar operasionalnya tidak bergantung sepenuhnya pada satu sumber pendapatan.

Inovasi Pengelolaan Penggalangan Dana untuk Keberlanjutan Jangka Panjang

Untuk memastikan pesantren dapat terus berdiri tegak dan berkembang dalam
jangka panjang, inovasi pengelolaan penggalangan dana menjadi hal penting. Pesantren
perlu terus beradaptasi dengan perubahan zaman dan memanfaatkan teknologi serta
peluang yang ada. Beberapa inovasi yang dapat dilakukan antara lain:
1. Memperluas Pemanfaatan Platform Digital

Meskipun sudah menggunakan media sosial, pesantren tetap dapat memperluas
jangkauannya dengan memanfaatkan berbagai platform crowdfunding seperti Kitabisa,
GoFundMe, atau aplikasi penggalangan dana lainnya. Melalui platform ini, pesantren
dapat menjangkau khalayak yang lebih luas dan menggalang dana dengan lebih efektif.
Kampanye penggalangan dana juga dapat lebih menarik dengan melibatkan kisah-kisah
inspiratif dari para santri, seperti kisah perjuangan mereka dalam menimba ilmu.
2. Membangun Kemitraan Strategis dengan Berbagai Pihak

Kemitraan dengan korporasi, lembaga sosial, dan lembaga pemerintah dapat
membuka banyak peluang baru bagi pesantren. Misalnya, pesantren dapat bekerja sama
dengan perusahaan dalam program Corporate Social Responsibility (CSR) yang
mendukung pendidikan anak yatim. Dengan demikian, pesantren dapat memperoleh
tambahan dana dan fasilitas untuk pengembangan pesantren, yang tidak hanya
mengandalkan sumbangan perorangan.
3. Diversifikasi Sumber Pendanaan

Sebagai langkah lebih lanjut, pesantren dapat mulai mencari pendanaan dari
berbagai sumber selain zakat dan sedekah. Salah satunya adalah hibah dari lembaga
internasional atau lembaga nirlaba yang mendukung pendidikan anak yatim dan dhuafa.
Dengan begitu, pesantren dapat mengurangi ketergantungan pada satu sumber dana dan
membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut.
4. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas

Untuk membangun kepercayaan yang lebih kuat dengan para donatur, pesantren
perlu meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana. Hal ini dapat dilakukan
dengan menerbitkan laporan keuangan secara terbuka melalui situs web, media sosial,
atau platform lainnya. Dengan begitu, para donatur merasa lebih nyaman karena
mengetahui secara pasti bagaimana dana mereka dikelola.
5. Membuat Program Donasi Berkala

Agar lebih stabil dalam hal pendanaan, pesantren dapat memperkenalkan program
donasi berkala atau donasi bulanan. Para donatur yang memilih untuk berkomitmen
memberi secara berkala, baik bulanan maupun tahunan, akan memberikan pesantren
aliran dana yang lebih teratur. Program ini juga dapat disesuaikan dengan tingkat donasi
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yang berbeda, sehingga lebih banyak orang merasa mampu dan termotivasi untuk
berkontribusi.

KESIMPULAN

Pondok Pesantren Tahfidz Yatim Al-Hilal berhasil mengelola penggalangan
dana secara efektif melalui zakat, sedekah, dan donasi yang didukung oleh
pemanfaatan platform digital seperti WhatsApp, Facebook, dan Google. Meskipun
menghadapi tantangan seperti pergantian anggota tim yang tinggi, ketergantungan
pada dana fluktuatif, dan dampak pandemi COVID-19, pesantren menunjukkan
kapasitas adaptasi yang baik. Untuk keberlanjutan jangka panjang, diperlukan inovasi
berupa diversifikasi sumber pendanaan, kemitraan strategis, transparansi dana, serta
pengembangan program donasi berkala yang stabil. Dengan strategi ini, pesantren
diharapkan mampu menghadapi tantangan dan menjaga keberlanjutan operasional
serta pengembangannya.
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